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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the effect of the jarimatika 
demonstration method on the arithmetic abilities of students in class III C UPT SPF 
SD Negeri 106163 Bandar Klippa. The background of this research is the low 
arithmetic ability of students in basic operations, namely addition, subtraction, 
multiplication, and division. Students still experience difficulties in solving problems 
because they tend to use a one-by-one counting method, which often leads to 
calculation errors. This research was conducted using a quantitative approach with 
the Pre-Experimental Design method and the One Group Pretest-Posttest Design. 
The number of research subjects was 27 students from class III C UPT SPF SD 
Negeri 106163 Bandar Klippa. The data collection method used arithmetic skills 
tests and learning observations. Data analysis was conducted using the SPSS 
program with descriptive statistics and inferential statistics, including normality tests 
and Paired Sample t-tests. The results of this study indicate that the finger counting-
based demonstration method has a significant impact on students' counting abilities. 
This is evidenced by the increase in the average student score from 47.19 on the 
pretest to 81.04 on the posttest. The results of the paired sample t-test showed a 
significance value of 0.000 (< 0.05), thus H₀ was rejected and H₁ was accepted. In 
addition, the standard deviation decreased from 24.61 to 9.42, indicating that the 
students' abilities became more uniform after the treatment. Therefore, it can be 
concluded that there is a significant influence of the finger arithmetic-based 
demonstration method on the counting ability of elementary school students 
Keywords: Demonstration Method, Finger Math, Arithmetic Skills, Elementary 
School Students. 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi 
jarimatika terhadap kemampuan aritmatika siswa kelas III C UPT SPF SD Negeri 
106163 Bandar Klippa. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 
berhitung siswa pada operasi hitung dasar yaitu penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal karena siswa cenderung menggunakan cara menghitung satu persatu 
sehingga sering terjadi kesalahan perhitungan. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-Experimental Design dan 
desain One Group Pretest-Posttest Design. Jumlah subjek penelitian adalah 27 
siswa kelas III C UPT SPF SD Negeri 106163 Bandar Klippa. Metode pengumpulan 
data menggunakan tes keterampilan berhitung dan observasi pembelajaran. 
Analisis data dilakukan dengan program SPSS dengan statistik deskriptif dan 
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statistik inferensial meliputi uji normalitas dan uji Paired Sample t-test. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi berbasis jarimatika 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berhitung siswa. Hal ini dibuktikan 
dengan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 47,19 pada pretest menjadi 81,04 
pada posttest. Hasil uji t sampel berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 
(< 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Selain itu, simpangan baku menurun 
dari 24,61 menjadi 9,42 yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa lebih merata 
setelah perlakuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
metode demonstrasi berbasis jarimatika terhadap kemampuan berhitung siswa 
sekolah dasar secara signifikan. 
Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Jarimatika, Kemampuan Berhitung, Siswa 
Sekolah Dasar. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki agar menjadi 

individu yang berpengetahuan, 

terampil, kreatif, dan mampu 

menghadapi berbagai tantangan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dalam pembelajaran abad 

ke-21, proses belajar tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan materi, 

tetapi juga menekankan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif. Oleh karena itu, guru 

dituntut mampu memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih 

aktif, bermakna, dan menyenangkan. 

Salah satu mata pelajaran yang 

berperan penting dalam pendidikan 

dasar adalah matematika. 

Pembelajaran matematika bertujuan 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, kritis, dan 

analitis serta membekali peserta didik 

dengan kemampuan menyelesaikan 

berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu 

kompetensi dasar yang harus dikuasai 

siswa sekolah dasar adalah 

kemampuan berhitung yang meliputi 

operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. 

Kemampuan tersebut menjadi fondasi 

dalam mempelajari materi matematika 

pada jenjang berikutnya. 

Pada kenyataannya, 

kemampuan berhitung siswa sekolah 

dasar masih menjadi permasalahan 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan guru kelas III UPT 

SPF SD Negeri 106163 Bandar 

Klippa, diketahui bahwa sebagian 
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besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan 

operasi hitung dasar. Pembelajaran 

yang berlangsung masih didominasi 

oleh metode ceramah dan hafalan 

sehingga siswa cenderung menghafal 

prosedur penyelesaian tanpa 

memahami konsep yang 

mendasarinya. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa sering 

melakukan kesalahan dalam 

perhitungan, terutama pada operasi 

perkalian dan pembagian. 

Hasil Ujian Tengah Semester 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang telah ditetapkan sekolah. 

Dari 27 siswa kelas III C, sebanyak 17 

siswa memperoleh nilai di bawah 

KKTP. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan berhitung siswa 

masih perlu ditingkatkan melalui 

penerapan metode pembelajaran 

yang lebih sesuai dengan karakteristik 

perkembangan siswa sekolah dasar. 

Menurut Piaget, siswa sekolah 

dasar berada pada tahap operasional 

konkret sehingga lebih mudah 

memahami konsep melalui benda 

nyata dan aktivitas langsung. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh 

Bruner yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran berlangsung melalui 

tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik. 

Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika akan lebih efektif apabila 

konsep-konsep abstrak disajikan 

melalui pengalaman konkret yang 

dapat diamati dan dipraktikkan secara 

langsung oleh siswa. Selain itu, teori 

embodied cognition menjelaskan 

bahwa aktivitas fisik dapat membantu 

proses berpikir karena gerakan tubuh 

berkontribusi dalam membangun 

pemahaman konsep. 

Salah satu metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik tersebut adalah metode 

demonstrasi berbasis Jarimatika. 

Metode demonstrasi memberikan 

kesempatan kepada guru untuk 

memperagakan langkah-langkah 

penyelesaian soal secara langsung 

sehingga siswa dapat mengamati, 

meniru, dan mempraktikkannya. 

Jarimatika memanfaatkan jari tangan 

sebagai alat  bantu berhitung 

sehingga konsep operasi hitung 

menjadi lebih konkret, mudah 

dipahami, dan menarik bagi siswa. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa metode 

demonstrasi maupun Jarimatika 

mampu meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa sekolah dasar. 
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Namun, penelitian yang 

mengintegrasikan metode 

demonstrasi dengan Jarimatika pada 

materi operasi hitung dasar secara 

menyeluruh masih relatif terbatas, 

khususnya pada siswa kelas III UPT 

SPF SD Negeri 106163 Bandar 

Klippa. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh metode demonstrasi 

berbasis Jarimatika terhadap 

kemampuan berhitung siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berhitung 

siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode demonstrasi 

berbasis Jarimatika serta 

menganalisis pengaruh penerapan 

metode tersebut terhadap 

kemampuan berhitung siswa kelas III 

UPT SPF SD Negeri 106163 Bandar 

Klippa. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi salah satu referensi 

bagi guru sekolah dasar dalam 

memilih metode pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian pra-eksperimen (Pre-

Experimental Design) menggunakan 

desain One-Group Pretest–Posttest 

Design. Desain ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh metode 

demonstrasi berbasis Jarimatika 

terhadap kemampuan berhitung siswa 

dengan membandingkan hasil 

sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Sebelum pembelajaran, 

siswa diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal, 

kemudian diberikan perlakuan 

menggunakan metode demonstrasi 

berbasis Jarimatika, dan diakhiri 

dengan posttest untuk mengetahui 

perubahan kemampuan berhitung 

siswa. 

Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap Tahun Ajaran 

2025/2026 di UPT SPF SD Negeri 

106163 Bandar Klippa, Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas 

III, sedangkan sampel penelitian 

berjumlah 27 siswa kelas III C yang 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pemilihan kelas didasarkan 

pada hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berhitung siswa kelas tersebut masih 

relatif rendah dibandingkan kelas 

lainnya. 
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Instrumen penelitian berupa tes 

kemampuan berhitung berbentuk 

pilihan ganda yang mencakup materi 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Sebelum 

digunakan, instrumen telah melalui uji 

validitas menggunakan korelasi 

Product Moment, uji reliabilitas 

menggunakan rumus KR-20, serta uji 

tingkat kesukaran dan daya beda. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

dari 35 butir soal yang dikembangkan, 

sebanyak 30 butir soal dinyatakan 

valid dan memiliki tingkat reliabilitas 

sangat tinggi (KR-20 = 0,92), sehingga 

layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, tes, 

dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai proses 

pembelajaran, wawancara dilakukan 

dengan guru kelas untuk 

mengidentifikasi kondisi awal 

kemampuan berhitung siswa, 

sedangkan tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan berhitung 

siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial dengan bantuan 

IBM SPSS Statistics versi 26. Statistik 

deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, varians, dan 

standar deviasi hasil pretest dan 

posttest. Sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan, data diuji normalitas 

menggunakan uji Shapiro–Wilk 

karena jumlah sampel kurang dari 50. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan Paired 

Sample t-test pada taraf signifikansi 

0,05 untuk mengetahui pengaruh 

metode demonstrasi berbasis 

Jarimatika terhadap kemampuan 

berhitung siswa. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode 

demonstrasi berbasis Jarimatika 

terhadap kemampuan berhitung siswa 

kelas III UPT SPF SD Negeri 106163 

Bandar Klippa. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap 

Tahun Ajaran 2025/2026 dengan 

melibatkan 27 siswa kelas III C 

sebagai subjek penelitian. Penelitian 

menggunakan desain One Group 

Pretest–Posttest, sehingga 

pengukuran kemampuan berhitung 

dilakukan sebelum dan sesudah 
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penerapan metode demonstrasi 

berbasis Jarimatika. 

Sebelum proses pembelajaran 

dilaksanakan, siswa terlebih dahulu 

diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal dalam 

menyelesaikan operasi hitung 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 

kemampuan berhitung siswa masih 

tergolong rendah. Nilai rata-rata 

pretest sebesar 47,19, dengan nilai 

minimum 10 dan nilai maksimum 93. 

Selain itu, standar deviasi sebesar 

24,61 menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa masih sangat 

beragam. 

Setelah pelaksanaan pretest, 

pembelajaran dilakukan 

menggunakan metode demonstrasi 

berbasis Jarimatika. Guru 

memperagakan langkah-langkah 

penyelesaian operasi hitung 

menggunakan teknik Jarimatika, 

kemudian siswa mengamati, 

menirukan, dan mempraktikkannya 

secara langsung. Selama proses 

pembelajaran, siswa tampak lebih 

aktif dalam mengikuti demonstrasi, 

berani mencoba menyelesaikan soal 

di depan kelas, serta lebih mudah 

memahami konsep operasi hitung 

melalui penggunaan jari sebagai alat 

bantu berhitung. Pembelajaran tidak 

lagi berpusat pada guru, tetapi 

memberi kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat secara langsung dalam 

setiap tahapan pembelajaran. 

Setelah seluruh kegiatan 

pembelajaran selesai, siswa diberikan 

posttest menggunakan instrumen 

yang sama untuk mengetahui 

perubahan kemampuan berhitung. 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berhitung 

siswa. Nilai rata-rata meningkat 

menjadi 81,04, sedangkan nilai 

minimum meningkat menjadi 63 dan 

nilai maksimum menjadi 97. Selain itu, 

standar deviasi menurun menjadi 

9,42, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan berhitung siswa setelah 

perlakuan menjadi lebih tinggi 

dibandingkan sebelum pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi 

berbasis Jarimatika. 
Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 

No Deskriptif Pretest Posttest 
1.  N 27 27 
2.  Nilai Minimun 10 63 
3.  Nilai 

Maximum 
93 97 

4.  Range 83 34 
5.  Mean 47,19 81,04 
6.  Varians 605,84 88,80 
7.  Standar 

Deviasi 
24,61 9,42 
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Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

normalitas menggunakan uji Shapiro–

Wilk karena jumlah sampel kurang 

dari 50 orang. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai signifikansi pretest 

sebesar 0,110 dan posttest sebesar 

0,276. Kedua nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05 sehingga data berdistribusi 

normal dan memenuhi syarat untuk 

dilakukan analisis parametrik 

menggunakan Paired Sample t-test. 

Selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan 

Paired Sample t-test. Hasil analisis 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000 (<0,05) dengan 

nilai t = -7,086, sehingga H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berhitung siswa sebelum 

dan sesudah penerapan metode 

demonstrasi berbasis Jarimatika. 

Dengan demikian, metode 

demonstrasi berbasis Jarimatika 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berhitung siswa kelas III 

UPT SPF SD Negeri 106163 Bandar 

Klippa.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan 

berhitung terjadi karena metode 

demonstrasi berbasis Jarimatika 

memberikan pengalaman belajar yang 

konkret dan melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Selama kegiatan belajar, siswa tidak 

hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi juga mengamati 

demonstrasi, menirukan langkah-

langkah penyelesaian soal, serta 

mempraktikkan penggunaan 

Jarimatika secara langsung. Kegiatan 

tersebut membantu siswa memahami 

konsep operasi hitung dengan lebih 

mudah dan mengurangi 

ketergantungan pada hafalan. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori perkembangan kognitif 

Piaget yang menyatakan bahwa siswa 

sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret sehingga lebih 

mudah memahami konsep melalui 

pengalaman langsung. Selain itu, teori 

representasi Bruner juga mendukung 

hasil penelitian ini karena 

pembelajaran berlangsung melalui 

tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik. 

Pada penelitian ini, siswa terlebih 

dahulu menggunakan jari sebagai alat 

bantu berhitung (enaktif), mengamati 

demonstrasi guru (ikonik), kemudian 

mampu menyelesaikan soal 

menggunakan simbol matematika 

secara mandiri (simbolik). Hasil 
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penelitian ini juga memperkuat teori 

embodied cognition yang menjelaskan 

bahwa aktivitas motorik berkontribusi 

terhadap proses berpikir sehingga 

penggunaan gerakan jari dapat 

membantu siswa memahami konsep 

matematika secara lebih efektif. 

Temuan penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Safitri dan Nugroho 

(2023) yang menyatakan bahwa 

penerapan metode demonstrasi 

berbantuan Jarimatika mampu 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini juga mendukung hasil 

penelitian Pusporini dkk. (2024) yang 

menunjukkan bahwa Jarimatika efektif 

meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa. Perbedaannya, penelitian ini 

mengintegrasikan metode 

demonstrasi dengan Jarimatika pada 

empat operasi hitung dasar, yaitu 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas 

metode tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

metode demonstrasi berbasis 

Jarimatika merupakan alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa sekolah dasar. Selain 

meningkatkan hasil belajar, metode ini 

juga menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif, konkret, dan bermakna 

sehingga siswa lebih mudah 

memahami konsep operasi hitung 

dasar. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa metode 

demonstrasi berbasis Jarimatika 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berhitung siswa kelas III 

UPT SPF SD Negeri 106163 Bandar 

Klippa. Penerapan metode ini mampu 

meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa yang ditunjukkan oleh kenaikan 

nilai rata-rata dari 47,19 pada pretest 

menjadi 81,04 pada posttest, disertai 

peningkatan nilai minimum dari 10 

menjadi 63 dan penurunan standar 

deviasi dari 24,61 menjadi 9,42 yang 

menunjukkan kemampuan siswa 

menjadi lebih merata.  

Hasil uji Paired Sample t-test 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berhitung siswa sebelum 

dan sesudah pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi 

berbasis Jarimatika. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang mengintegrasikan demonstrasi 

dan aktivitas penggunaan jari sebagai 

alay bantu berhitung dapat membantu 

siswa memahami konsep operasi 

hitung dasar secara lebih mudah, 

aktif, dan bermakna, sehingga metode 

demonstrasi berbasis Jarimatika layak 

dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 
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